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Abstrak

Perguruan Tinggi hendaknya melaksanakan fungsi Tiga Dharma Perguruan Tinggi,
yaitu fungsi belajar/mengajar, penelitian dan pengabdian masyarakat secara terpadu.
Pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh dosen-dosen dari suatu perguruan tinggi me-
miliki peran strategis, karena adanya transfer iptek yang diperlukan masyarakat, de-
ngan prioritas yang berlatar belakang ekonomi dan pendidikan rendah.. Yatim Mandiri
merupakan sebuah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) milik masyarakat In-
donesia yang memiliki misi mengangkat harkat sosial kemanusiaan yatim dhuafa de-
ngan dana ZISWAF (Zakat, Infag, Shadagah, Wakaf) serta pendanaan lainnya yang ha-
lal dan legal dari perusahaan / lembaga perorangan, kelompok, (http://yatimmandi-
ri.org/page/kilas-sejarah.html). Yayasan Yatim Mandiri Kabupaten Jember pada bulan
Ramadhan 1439 H mengadakan “Pesantren Ramadhan Kreatif”’dengan peserta anak —
anak yatim dari berbagai wilayah di Kabupaten Jember. UNEJ bekerjasama dengan
Yatim mandiri untuk terselenggaranya pelatihan roket air dngan konsep fun learning
ini. Pada acara ini juga sekaligus dilaksanakan pengabdian berupa pengenalan konsep
roket air dan penerapannya. Tujuan dari pengabdian ini antara lain dapat meningkat-
kan kemandirian anak yatim, meningkatkan pengetahuan tentang sains beserta aplikasi-
nya, meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar sains, dan meningkatkan motivasi
ibadah di bulan suci ramadhan dengan kegiatan positif. Metode quisioner digunakan
untuk mengavaluasi hasil kegiatan ini. Kegiatan yang dilakukan berupa praktek pembu-
atan, pengujian , pemberian materi, dan Tanya jawab roket air . Dari hasil quisioner
pelatihan ini menarik bagi seluruh peserta. Serta antusiasme peserta untuk belajar ro-
ket dan ilmu sains lebih lanjut sangat tinggi. Hasil dari kegiatan ini, para peserta kegi-
atan lebih memahami prinsip kerja roket air dan launchernya.

Kata kunci: Pengabdian, roket air, yatim mandiri

PENDAHULUAN Perguruan Tinggi, yaitu fungsi belajar/

mengajar, penelitian dan pengabdian ke-
Perguruan Tinggi hendaknya melaksa- pada masyarakat secara terpadu. Dhar-
nakan fungsi Tigadarma atau Tridharma ma Kketiga, yaitu Pengabdian kepada
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Masyarakat sebagai salah satu dari ke-
tiga dharma atau kewajiban tersebut ha-
rus dilaksanakan tepat sasaran, agar Per-
guruan Tinggi tersebut tidak menjadi
menara gading di tengah masyarakat.
Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
oleh dosen-dosen dari suatu perguruan
tinggi memiliki peran strategis, karena
adanya transfer iptek yang diperlukan
masyarakat, dengan prioritas yang ber-
latar belakang ekonomi dan pendidikan
rendah.

Kabupaten Jember mempunyai luasan
wilayah 3.293,34 km? dengan garis
pantai sepanjang 170 km. Luas perairan
Kabupaten Jember yang termasuk Zona
Ekonomi Ekslusif (ZEE)+ 8.338,5 km?.
Jumlah penduduk miskin jember ber-
kisar 243 ribu jiwa 9,98% dari jumlah
penduduk tahun 2018 (BPS Kabupaten
Jember) [1].

Program Pengabdian Mayarakat meru-
pakan usaha menurunkan tingkat kemis-
kinan di Indonesia yang sudah dimulai
awal tahun 1970-an. Upaya tersebut me-
ngalami tahapan saturasi pada tahun
1980-an namun hasilnya kurang opti-
mal, sehingga jumlah orang miskin pada
awal 1990-an kembali meningkat. Islam
memiliki konsep untuk menciptakan ke-
seimbangan sosial dalam wujud ekono-
mi, lebih tepatnya kesejahteraan masya-
rakat, sebagai upaya membantu pro-
gram-program pengentasan kemiskinan
di Indonesia. Ajaran Islam tentang zakat
dan wakaf, menerapkan kedua potensi
besar tersebut untuk mengurangi angka
kemiskinan yang bersifat kompleks dan
struktural. Potensi penerimaan wakaf di
Indonesia sangatlah besar, hal ini dise-
babkan penduduk mayoritas Indonesia
beragama Islam. Keberadaan wakaf bisa

menjadi sesuatu yang bisa diandalkan
dalam menopang perekonomian umat
Masalah pengelolaan wakaf, menjadi
suatu masalah yang sangat urgen dan
sangat rentan karena  masyarakat
kabupaten Jember mayoritas beragama
Islam [2]. Yatim Mandiri adalah sebuah
Lembaga Amil Zakat  Nasional
(LAZNAS) milik masyarakat Indonesia
yang berkhidmat mengangkat harkat so-
sial kemanusiaan yatim dhuafa dengan
dana ZISWAF (Zakat, Infag, Shadagah,
Wakaf) serta dana lainnya yang halal
dan legal, dari perorangan, kelompok,
perusahaan, atau lembaga [3].

Yayasan Yatim Mandiri Kabupaten
Jember dalam bulan Ramadlan 1439 H
ini mengadakan ‘“Pesantren Ramadhan
Kreatif” dengan peserta anak-anak ya-
tim dari berbagai wilayah di Kabupaten
Jember. Islam pernah mengalami masa
keemasan yang dikenal dengan istilah
dengan The Golden Age, yaitu masa di-
mana umat Islam telah mencapai pun-
cak kejayaan dalam bidang ekonomi,
peradaban dan sains. lImuwan-ilmuwan
besar dari berbagai ilmu pengetahuan
banyak dilahirkan pada masa itu, akan
tetapi tidak banyak generasi penerus
yang mengenal ilmuwan muslim ter-
sebut.

Ilmu pengetahuan umumnya dapat dipe-
lajari dengan membaca atau bereksperi-
men langsung. Namun menurut Iswandi
[4] tingkat literasi sains di indonesai
tergolong rendah yaitu peringkat 62 dari
69 negara yang diteliti. Hail penelitian
ini tentunya bukan kabar yang meng-
gembirakan untuk dunia pendidikan. Ol-
eh karena itu diperlukan inovasi untuk
meningkatkan minat belajar siswa
melalui inovasi metode belajar yang
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menarik. Widiyatmoko [5] melakukan
penelitian tentang konsep fun learning,
hasilnya menunjukan bahwa konsep fun
learning memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan pembelajaran formal.
Lestariningrum [6] menerapkan metode
ekperimen untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan kognitif anak pada
bidang sains dasar, hasilnya metode
eksperimen mampu meningkatkan ke-
mampuan kognitif anak didik. Konsep
fun meningkatkan pemetaan kemampu-
an peserta didik mencapai tahap adapta-
si, sedangkan pada pembelajaran formal
hanya mencapai pada tahu dan melaku-
kan saja.

Berdasarkan analisis situasi kondisi
yang ada, maka dapat diambil perumus-
an masalah yaitu: “Bagaimana caranya
dapat berperan serta mengajarkan kon-
sep-konsep ilmu pengetahuan dan pene-
rapannya kepada anak-anak yatim yang
tergabung dalam Pesantren Ramadhan
Kreatif yang diselenggarakan oleh Ya-
yasan Yatim Mandiri Kabupaten Jem-
ber?”

Roket air adalah salah satu jenis roket
yang menggunakan air sebagai bahan
pendorong [7]. Wahana tekan yang ber-
fungsi sebagai mesin roket biasanya ter-
buat dari botol plastik bekas minuman
ringan kapasitas 1,5 Liter. Air dipaksa
keluar oleh udara yang terkompresi de-
ngan tekanan tinggi dari kompresor atau
pompa tangan. Konstruksi roket air di-
tampilkan pada Gambar 1.

Prinsip kerja roket air dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Udara tekan ditambahkan kedalam
botol yang menciptakan sebuah gelem-
bung yang mengambang diatas air dan

kemudian menekan volume udara di
bagian atas botol.

2) Botol dilepaskan dari pompa setelah
tekanan dirasa sudah tinggi.

3) Air mendorong keluar nossel oleh
udara yang telah terkompresi.

4) Botol terdorong menjauh dari air
karena mengikuti hukum Newton
Ketiga

Gambar 1. Roket air dan Launchernya
(Sumber: Divisi Water Rocket FT
UNEJ)

Tujuan pengabdian masyarakat ini
antara lain meningkatkan kemandirian
anak yatim, meningkatkan pengetahuan
tentang sains beserta aplikasinya, me-
ningkatkan motivasi ibadah di bulan su-
ci ramadhan dan sebagai salah satu pro-
gram solusi keyatiman. Pemecahan ma-
salah yang akan diambil yakni melalui
pelatihan pembuatan dan pengujian ro-
ket air dan launchernya.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini
berlokasi di taman wisata rembangan
Jember pada hari minggu 24 Juni 2018.
Sasaran pengabdian ini adalah yayasan
yatim mandiri Kabupaten Jember yang
diwakili oleh siswa berjumlah 32 Orang
siswa kelas 2 dan 3 SD. Metode yang
dilakukan berupa pelatihan pembuatan
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roket air dan launcher serta pengujian
roket air dan launcher. Praktek pembu-
atan roket dan launcher dibuat sederha-
na dan mudah dipahami. Penggunaan
bahan — bahan diupayakan berasal dari
bahan yang mudah didapat di lingkung-
an misalnya barang bekas. Bahan dan
alat untuk pembuatan roket air ditunjuk-
kan seperti gambar 2 di bawah ini. Sete-
lah proses pembuatan peluncur roket air
selesai, maka peserta didik diajak untuk
ikut serta dalam pengujian alat. Uji coba
peluncuran roket bermanfaat agar siswa
yatim mandiri lebih memahami prinsip
kerja roket air dan launchernya. Untuk
mengetahui respon dan manfaat kegiat-
an pengabdian ini untuk peserta, sebe-
lum acara berakhir diberikan lembar

quisioner. Bahan pembuatan peluncur
roket dijelaskan pada Tabel 1.

Gambar 2. Peralatan Untuk Pembuatan
Roket Air dan Launcher

Tabel 1. Bahan yang digunakan untuk pembuatan rocket

No. Uraian Satuan

1 Hose Quick Connector 1 Buah

2. Soket PVC ukuran %" 2 buah

3. Soket drat PVC ukuran %” 2 buah

4. Tosen klep PVC (katup satu arah) ukuran %2” 1 buah

5. Knee PVC ukuran %4” 6 buah

6. Tee PVC ukuran ¥5” 8 buah

7. Pipa PVC ukuran 2" PVC abu-abu: 30 cm PVC putih:
+4m

8. Dop PVC ukuran 5" 3 buah

9. Plastik dari bekas minuman soda Secukupnya

10. Klem ukuran 1%” (klem no. 16) 2

11. Klem ukuran 1'%” (klem no. 12) 1

12.  Bunglon atau pentil bekas sepeda motor 1

13.  Ban dalam bekas Secukupnya

14.  Aluminium solid/pipa aluminium

15.  Impraboard warna kuning

16.  Busur derajat

17.  Sekrup kecil panjang ukuran % “
18  Pemberat (ring Besi)

19  Benang Nylon

20  Baut Kecil

Panjang 1,5 m,
diameter 0,9 cm
Secukupnya

1 buah

1 buah

2 Buah
Secukupnya

1 Buah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Output dari pengabdian kepada masya-
rakat ini berupa Alat Peluncur Roket
Air (Launcher). Prinsip kerja dari
launcher adalah sebagai penghasil te-
kanan yang diperoleh dari pompa ta-
ngan untuk mendorong air (fluida in-
compressible) yang menempati ruang di
dalam badan roket. Tekanan yang mam-
pu dicapai untuk mendorong roket air i-
ni dapat mencapai P = 5 bar.

Gambar 4. Uji Coba Peluncur Roket Air
Tipe Tunggal oleh Mahasiswa Tim
Water Roket, Teknik Mesin FT UNEJ

Arah Vertikal

Gambar 4 dan 5 menampilkan uji coba
peluncur roket air yang disaksikan lang-
sung oleh siswa-siswi yatim-piatu Insan
Kreatif Kabupaten Jember. Peluncuran
dilaksanakan di Hotel Rembangan, Ka-

wasan Wisata Rembangan Jember. De-
monstrasi peluncuran roket air dilaku-
kan dengan mengambil arah vertikal
dan melambung (membentuk berbagai
sudut).

Praktek peluncuran roket air dilakukan
dalam suasana kegembiraan, dimana
Tim Pengabdian masyarakat dibantu o-
leh mahasiswa komunitas pecinta roket
air memberikan penjelasan dan praktek
langsung di depan anak-anak yatim pia-
tu peserta pelatihan. Para siswa-siswi
menyaksikan dan dapat praktik lang-
sung di lapangan. Para siswa diberi ke-
sempatan untuk bertanya dan diskusi
langsung di lapangan.

Siswa-siswi yatim piatu insan kreatif ju-
ga dikenalkan dalam membuat kreatifi-
tas model peluncur roket air. Model pe-
luncur roket air yang dikenalkan dalam
pelatihan ini adalah pelncur roket air
sistem ganda, akan tetapi karena keter-
batasan waktu, maka siswa-siswi hanya
ditunjukkan model peluncur yang dimi-
liki Tim Water Roket Mahasiswa Tek-
nik Mesin FT-UNEJ seperti ditampilkan
dalam Gambar 6.

Gambar 6. Pengenalan Peluncur Roket
Sistem Ganda.
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Tabel 2. Hasil Quisioner

No Pertanyaan

Jawaban (%)

Ya Tidak
1  Kegiatan belajar roket air ini sangat 100 0
menarik
2  Pembuatan roket air mudah 78,125 21,875
3  Tanya jawab / diskusi mudah dipahami 90,625 9,375
4  Kegiatan ini membuat saya tertarik 93,75 6,25
belajar ilmu sains
5  Saya ingin membuat roket 93,75 6,25
6  Saya ingin belajar roket air lebih lanjut 87,5 12,5

Pengenalan peluncur model ganda ini
perlu disampaikan karena dalam berba-
gai kompetisi roket air, sering dijumpai
permasalahan yang bersifat non teknis.
Hambatan yang sering dijumpai di la-
pangan yang paling sering adalah kebo-
coran pada nozzle. Kebocoran pada
nozzle menyebabkan kehilangan tekan-
an pada badan roket, sehingga jarak ele-
vasi dan jarak jelajah yang dapat ditem-
puh roket menjadi berkurang. Kebocor-
an yang parah pada nozzle menyebab-
kan roket tidak dapat meluncur sama
sekali.

Peluncur roket air biasanya dapat dipa-
sang langsung busur derajat untuk
mengukur sudut peluncuran yang akan
dilakukan. Pengukuran sudut peluncur-
an dilakukan secara manual. Perkem-
bangan teknologi digital memungkinkan
kontrol peluncuran dilakukan dengan
menggunakan remote control. Aneka ra-
gam Kreatifitas pembuatan peluncur ro-
ket air juga diberikan secara sekilas me-
lalui presentasi saja, hal ini disebabkan
keterbatasan waktu dan biaya.

Antusiasme siswa selama mengikuti pe-
latihan sangat positif, hal ini ditunjuk-
kan dengan banyaknya pertanyaan yang
muncul dari siswa selama mengikuti pe-

latihan. Pelatihan dilakukan di alam ter-
buka memberikan hasil yang sangat efi-
sien, karena pelatihan disampaikan se-
cara praktis, sehingga siswa dapat me-
mahami konsep fundamental fisika tan-
pa melalui kajian teoritis yang rumit.
Pelatihan pembuatan peluncur roket ini
menitikberatkan pada pengenalan kon-
sep fisika melalui teknik “melihat perta-
ma kali selanjutnya yakin bisa menco-
ba”. Teknik pelatihan ini merupakan sa-
lah satu upaya yang dihadapi bangsa In-
donesia, bahwa pola anak-anak sudah
diracuni bahwa kata “fisika” dan “mate-
matika” identik dengan rumus-rumus
yang rumit. Paradigma pemikiran demi-
kian menyebabkan anak-anak menghin-
dari hal-hal yang berhubungan dengan
analisis perhitungan.

Setelah sesi tanya jawab berakhir peser-
ta diberikan quisioner tentang kegiatan
yang telah dilakukan. Dari pertanyaan
pertama quisioner didapatkan semua
siswa menjawab kegiatan belajar roket
air yang telah dilakukan menarik . Pem-
belajaran yang menarik dengan fun
learning ini dapat meningkatkan minat
siswa dan partisipasi siswa kedalam ke-
giatan pelatihan dan belajar ini. Selan-
jutnya meskipun 21,875% siswa menilai
pembuatan roket air tidak mudah namun
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keinginan siswa untuk membuat dan be-
lajar membuat roket air maupun roket
lainnya tetap tinggi. 21,875% siswa
yang menganggap pembuatan roket air
relatif sulit karena kami menampilkan
pembuatan yang terlalu rinci. Ketertari-
kan dalam mempelajari ilmu sains juga
sangat besar, karena metode yang digu-
nakan dalam pelatihan ini turut mengi-
kutsertakan siswa dalam prosesnya. Pro-
ses pemberian materi saat peluncuran
disertai tanya jawab yang terus mengalir
menandakan materi dapat ditangkap de-
ngan baik. Pemberian gambaran tentang
masa perkembangan roket juga diharap-
kan dapat meningkatkan ketertarikan
siswa untuk belajar lebih dalam lagi.

Bahan peluncur roket berasal dari mate-
rial-material yang mudah sekali dipero-
leh dari toko-toko bangunan terdekat
bertujuan untuk merangsang anak agar
dapat melakukan dan membuat sendiri
sesuai kreatifitas. Hasil pemantauan tim
pengabdian masyarakat adalah seluruh
peserta pelatinan memerlukan pendam-
pingan dan motivasi untuk belajar, hal
ini disebabkan latar belakang peserta di-
dik yang yatim piatu, sehingga memer-
lukan sandaran pendampingan untuk
menggapai cita-citanya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiat-
an pengabdian kepada masyarakat yang
diselenggarakan dan dilakukan oleh
Tim Pengabdian FT UNEJ sebagai beri-
kut:

a. Tujan dari kegiatan ini tercapai, hal
ini terlihat dari data quisioner yang
menunjukkan 100% siswa menja-

wab kegiatan pelatihan roket air
menarik

b. Proses pembuatan roket air perlu
disederhanakan untuk pelatihan se-
lanjutnya pada peserta kelas 2 dan 3
SD.

c. Pelatihan pembuatan peluncur roket
air dapat dilakukan dengan baik,
yaitu dapat dihasilkan peluncur ro-
ket air tipe tunggal

d. Pelatihan pembuatan peluncur roket
air perlu dilakukan dengan berbagai
model, termasuk model ganda, por-
table atau sistem kontrol elektronik

e. Sistem pelatihan peluncur roket air
di alam terbuka dapat dijadikan se-
bagai wahana menanamkan rasa
percaya diri dan meningkatkan ke-
cintaan siswa kepada bangsa dan
negara.

Saran yang dapat disampaikan adalah
program pelatihan dengan sistem ber-
main di alam terbuka perlu dilanjutkan
untuk menggugah motifasi anak, Perlu
adanya metode pembelajaran yang me-
narik terutama dalam pembelajaran il-
mu-ilmu eksakta, agar anak tidak memi-
liki sugesti yang keliru perihal ilmu-il-
mu pasti
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